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ABSTRAK

Sejarah gereja yang telah berusia lebih dari 20 abad meninggalkan berbagai harta
berharga yang dapat dipakai untuk mengevaluasi berbagai tantangan zaman ini.
Peninggalan tersebut sekaligus dapat juga berfungsi sebagai pendorong dan pembangkit
semangat gereja untuk lebih menghargai iman Kiristen, sehingga tidak mudah
berkompromi dengan segala situasi dan kondisi yang ada.

Yohanes Calvin sebagai salah satu tokoh Gerakan Reformasi merupakan bagian
dari sejarah gereja yang tidak boleh diabaikan. Pemikiran dan karyanya telah menjadi
berkat bagi gereja dan dunia baik pada zamannya dan terus pada zaman-zaman
sesudahnya. Hal yang disayangkan adalah ketika ia lebih dikenal sebagai seorang teolog
yang memiliki pemikiran rumit, dari pada seorang gembala yang sangat memperhatikan
kebutuhan praktis jemaatnya. Ia bukan saja mengajarkan tentang hal-hal yang berkenaan
dengan hidup Kristen atau spiritualitas Kristen saja, tetapi konsep-konsepnya itu bahkan
dapat dilihat jelas memiliki dukungan dari pemikiran teologisnya yang setia pada
kebenaran firman Tuhan. Dengan kata lain, ajaran-ajaran Calvin memiliki relevansi yang
esensial bagi pergumulan praktis gereja pada masa kini, termasuk juga dalam hal
spiritualitas Kristen. _ ,

Setidaknya konsep spiritualitas Calvin dapat disarikan dalam tiga pemikiran
besar, yaitu spiritualitas yang bersumber mutlak pada Allah, spiritualitas yang merupakan
wujud pernyataan hasrat untuk memuliakan Allah dan spiritualitas yang bertumbuh
- melalui komunita orang percaya.

Dengan memperhatikan konsep spiritualitas Calvin tersebut, maka skripsi ini
meninjau: apakah tantangan spiritualitas masa kini merupakan hal yang sesuai dengan
iman Kristen? Dan bagaimana konsep spiritualitas Calvin dapat menjadi relevan dan
menjawab tantangan tersebut?

Tantangan spiritualitas masa kini menawarkan bentuk spiritualitas yang
bersumber pada potensi diri sebagai makhluk spiritual. Lebih lagi, spiritualitas yang
bersumber dari diri itu juga ditujukan bagi pemenuhan kebutuhan diri, secara khusus
yang berkenaan dengan kebutuhan aktualisasi diri. Dan akhimya, bentuk pertumbuhan
yang ditawarkan pun adalah bersifat subjektif. Selain itu, perlu juga dicatat bahwa
penawaran dari masing-masing bentuk tersebut memang terkesan begitu toleran, dapat
merangkul semua golongan, menjawab kebutuhan nyata manusia modern dan sangat
praktis untuk diterapkan.

Studi dan analisa yang telah dilakukan menghasilkan gambaran tentang relevansi
konsep spiritualitas Calvin dalam menjawab tantangan tersebut, yaitu dalam
pembangunan prinsip spiritualitas yang solid, pemberian makna kekal terhadap hidup
manusia dan pembinaan spiritual dalam gereja.
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BABI

PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG DAN TUJUAN

Sejarah merupakan s'alah satu modal yang paling penting dalam usaha untuk
menjawab tantangan zaman masa kini, Ketika seseorang mempelajari sejarah, ia tidak
hanya sekadar dibawa untuk melihat dan mengingat asal-usulnya, tetapi juga diajak untﬁk
menghargai perjuangan para tokoh sejarah tertentu yang telah menguklrkan prestasi-
prestasmya sampai pada kondisi sejarah itu dt masa kini.

Penghargaan terhadap perjuangan itu selain akan mefnbuat ses.eorang tidak lagi
sembarangén mengabaikan hasil warisan sejarah, juga akan memampukannya untuk
menghayati usaha para pendahulunya itu di dalam rﬁenjawab tantangan zaman dalam
konteksl sejarahnya masing-masing, bahkan tidak sedikit di antaranya yang dapaf terus
bertahan dalam perjalanan sejarah yang panjang itu sendiri.

Demikian juga dengan sejarah gereja yang telah memiliki perjalanan di dalam

rentangan waktu yang tidak singkat.! Setiap ukiran peristiwa yang telah terjadi berikut

'Earle E. Cairns dalam bukunya tentang sejarah gereja menyebutkan bahwa kekristenan memang
memiliki satu ketertarikan yang khusus akan sejarah, yaitu karena fondasi yang paling mendasar dari iman
yang mereka akui adalah berakar di dalam sejarah itu sendiri, dan kekristenan juga telah menjadi agama
yang paling global, universal dan berpengaruh di dalam sejarah umat manusia (Christianity Through the
Centuries [Grand Rapids: Zondervan, 1996] 17).



para tokohnya masing-masing yang telah d.ipakai Tuhan, merupakan harta yang harus
dipelajari oleh gereja-gereja pada masa kini, bahkan merupakan suatu wujud perjuangan
iman di dalam sejarah yang harus terus dilanjutkan dan dikembangkan.

Salah satu momentum penting yang tidak bolch dilewatkan dalam sejarah gereja
adalah munculnya gerakan Reformasi. Gerakan ini telah memberikan sumbangsih besar
bagi sejarah kekristenan, yang bukan hanya sumbangsih daiam pengembalian sendi-sen;ii
pemahaman dan pengajaran doktrin Kristen pada prinsip-prinsip yang berakar pada
Alkitab, tetapi juga dalam revitalisasi dan reformasi kehidupan bergereja yang praktis,
termasuk dalam aspek spiritualitasriya.

Yohanes Calvin adalah tokoh yang paling menonjol dalam sejarah Gerakan
Reformasi. Calvin dikenal sebagai seorang juru sistematisir dari Reformasi yang dimulai
oleh Martin Luther. Meskipun ia adalah tokoh generasi kedua, ternyata ia sanggup
memadukan doktrin-doktrin dari Alkitab secara sistematis dan bahkan menghasilkan
karya-karya besar yang nampaknya tidak ada seorang Reformator pun, baik sebelum atau
sesudahnya, yang s'aﬁggup melampaui karya-karyanya tersebut.?

Sebenarnya Calvin bukan hanya seorang teolog yang aktivitasnya kebanyakan
hanya di belakang meja tulis, tetapi ia pertama-tama juga adalah seorang gembala atau
pendeta yang melayani di gereja’ Demikianlah ia terus berusaha untuk dapat
meﬁghasilkan karya-karya yang dapat dipakai sebagai bahan pernbinaaﬁ warga jemaat.

Kerinduannya yang terbesar memang adalah menyediakan wadah pembinaan bagi

pertumBuhan spiritual jemaat, sebagaimana yang dinyatakannya sendiri dalam pengantar

;Daniel Lucas Lukito, “Esensi dan Relevansi Teologi Reformasi,” Veritas 2/2 (Oktober 2001) 151,
Ibid.
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karya besarnya Institutio. Karya itu dimaksudkannya untuk *“menyediakan semacam
dasar, yang mana dengannya mereka yang merasa tertarik akan agama dapat dilatih
kepada kesalehan yang se:ja_ti.”4 Calvin melihat orang-orang waktu itu hidup dalam
kehausan dan kelaparan éecara spiritual, yang mana mereka sangat membutuhkan
pembinaan bagi konsep pengenalan mereka pada Kristus. Jadi memang jelas sekali
bahwa perhatian utama Calvin adalah pada persoalan spiritualitas Kristen itu sendiri.

Calvin, yang lebih muda dari Luther, telah menghabiskan waktu hidupnya untuk
memetakan suatu bentuk spiritualitas yang menempatkan Allah Alkitab yang benar dan
hi.dup itu‘ pada pusat dari pencarian sl-)irit:ual.5 Betapa menyedihkannya kalau
kebanyakan orang Kristen injili masa kini justru hanya mengenal Calvin sebagai seorang
teolog yang memiliki pengajaran-pengajaran doktrin yang rumit, dibandingkan sebagai
scm:ang rohaniwan yang begitu memperhatikan kehidupan praktis Kristiani, dan yang
dengan konsepnya ini telah mempengaruhi perkembangan kekristenan di dalam sejarah.

f(onsep spiritualitas yang menjadi pergumulan Calvin merupakan harta sejarah
gereja yang penting sekali untuk dipelajari dan dikembangkan, khususnya di dalam suatu
kondisi zaman di mana pergumulan untuk mendapatkan suatu model spiritualitas yang
bertanggung jawab itu telah menjadi suatu tantangan 3-(ang be‘sar bagi gereja..

- Pada dasarnya gereja memang selalu dituntut untuk dapat memberi jawab bagi

segala tantangan yang ada di dalam konteks zamannya, termasuk ketika tanda-tanda
zaman itu sendiri pada kenyataannya sedang membawa berita yang mengherankan

bahkan di luar dugaan manusia pada umumnya.

*John Calvin, Institutes of the Christian Religion (tr. Henry Beveridge; 2 vols.; Grand Rapids:
Eerdmans, 1983) 1:3. . ’
*Mark Shaw, /0 Great Ideas from Church History (Downers Grove: IVP, 1997) 45.
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Demikian juga dengan ‘konteks dan tantangan zaman ini, seiring dengan
berkembangnya zaman, gereja menghadapi suatu fenomena ganjil yang telah terjadi pada
masyarakat sekuler di era pascamodem ini, yaitu dengan ditemukannya suatu hal yang
disebut “spiritualitas.” Manusia yang telah menghabiskan dekade demi dekade untuk
memikirkan sikap yang agnostik (menolak pengetahuan akan Allah) dan ignostik
(mengabaikan Allah atau agama), sekarang justru mendiskusikan tentang penemuan
terbaru mereka yaitu spiritualitas, yang kemudian menjadi topik diskusi terpanas.®
Bahkan berbagai individu dan golongan seakan berlomba-lomba untuk memunculkan
pandangan-pandangan mereka mengenai. spiritualitas dan sckaligus mengusﬁlkan
berbagai metode bagi penerapannya.

Salah satu yang cukup marak dibicarakan pada dua tahun pertama abad XXI ini
adalah munculnya ide tentang kecerdasan spiritual (Spiritual Intelligence) yang dianggap
sebagai‘ faktor penentu bagi keefektifan kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosi.
Danah Zohar, salah seorang pencetus ide ini, menyebut SQ (Spiritual Quotient) sebagai
kecerdasan tertinggi manusia.’

Pengembangan SQ ini menjadi semakin ramai Qibicarakan mengingat esénsinya
yang tidak harus melibatkan agama formal. Bagi sebagian orang memang agama formal

merupakan wadah pengungkapan SQ, tetapi beragama tidak selalu menjamin SQ tinggi.®

Karena itu tidak heran kalau pengembangan SQ menjadi suatu fenomena yang tepat

“Ibid. 42.

"Zohar juga menjelaskan keunikan SQ sebagai bagian yang membedakan manusia dengan benda
atau makhluk lain. Ketika sebuah komputer dapat memiliki 1Q (Intelligence Quotient) yang tinggi, dan
hewan bisa memiliki EQ (Emotional Quotient), maka sesungguhnya mereka tidak dapat memiliki SQ
(Spiritual Quotient) seperti yang dimiliki oleh manusia, karena manusia adalah makhluk ciptaan yang
memiliki roh (Danah Zohar & Ian Marshall, SQ: Memanfaatkan Kecerdasan Spiritual dalam Berpikir
Integraiigrik dan Holistik untuk Memaknai Kehidupan [Bandung: Mizan, 2002] 4-5).

Ibid. 8.
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untuk mengisi kebutuhan spiritual manusia (yang adalah makhluk spiritual), tanpa perlu
melibatkan diri dalam praktik keagamaan mana pun yang dirasakan terlalu membatasi
kebutuhan untuk bersosialisasi dari manusia itu sendiri, Bahkan keberadaan Allah yang
transenden tidak lagi menjadi suatu keharusan dalam suatu pengalaman spiritual, karena
manusia itu sendiri sudah berpotensi untuk menggali dan mengembangkan
spiritualitasnya,- dan semua} usaha itu tidak lain adalah ditujukan bagi pemenuhan
kompleksitas kebutuhan manusia itu sendiri.

Fenomena lain yang menunjang maraknya usaha untukl mengembangkan
spiritualitas dalam masyarakat masa kin{ ialah adanya kemajuan yang pesat dalam
teknologi telekomunikasi dan informasi, yaitu telah mendorong munculnya model
spiritualitas cyberspace. Istilah ini scbenarnya bukan lagi merupakan barang baru jikalau
melihat kenyataan bahwa ada ratusan website Kristiani yang menawarkan akses program
spiritualnya (belum lagi dari agama-agama atau aliran-aliran yang lain).” -

H;al ini jelas menambah alternatif pilihan bagi manusia pascamodern untuk
memenuhi kebutuhannya akan spiritualitas, yarig mana aktualisasi pemenuhan kebutuhan
itu kini telah menjadi begitu bebas selaras dengan tak terbatasinya jaringan dalam dunia
maya. Tapi perlu dicatat bahwa salah satu dampak yang ditimbulkan adalah kerancuan
informasi yang tak terseleksi, sehingga kebenaran standar spiritualitas telah semakin
kehilangan ke;jelasannya di dunia maya. Selain juga tentunya dapat dilihat bahwa gaya
hidup pertumbuhan spiritualitas yang terbangun adalah gaya individual yang semakin

meninggalkan tanggung jawab tiap pribadi dalam komunitanya.

’Bandingkan dengan tulisan penelitian dan wawancara yang dilakukan oleh Jeff Zaleski dalam
bukunya Spiritualitas Cyberspace (Bandung: Mizan, 1999) 125-158.

5




Gambaran dari fenomena-fenomena di atas dapat disimpulkan dalam komentar
Gary R. Collins bahwa spiritualitas baru yang sedang melanda dunia ini adalah suatu
gerakan populer yang mulai dari bawah dan mencapai proporsi-proporsi kepahlawanan
sechingga terus menjadi kuat dan semakin kuat merebut perhatian orang. Adapun
penyebabnya adalah karena mengakui kebutuhan-kebutuhan individual, fokus pada
pengalaman pribadi, serta kesediaannya membiarkan orang mengikuti perjalanan

spiritualnya sendiri tanpa dipusingkan oleh ritus agama, peraturan atau kredo.'”

Beberapa fenomena tersebut jelas menantang agama formal untuk mengambil |

sikap, apakah memang spiritualitas yang. diajarkannya itu dapat disejajarkan dengan
model-model spiritualitas yang berkembang, apalagi diperbandingkan? Tantangan ini
tidak terkecuali ditujukan terhadap agama Kristen, dan dalam hal ini secara khusus
adalah golongan Kristen injili. Agama Kristen ditantang untuk dapat menyatakan
identitas konsep spiritualitasnya, sekaligus keunggulan-keunggulan yang terkandung di
‘dalamnya, termasuk dalam menjaga integrasi antara teologi dan praktika yang harmonis.
Sebenarnya tantangan yang muncul tentu bukan hanya sekadar mencari sesuatu
yang lebih unggul semata, tetapi lebih dari itu adalah untuk memunculkan suatu bentuk
spritualitas Kristen yang sejati, yaitu spiritualitas yang berdasarkan pada prinsip yang
solid yang tertuju pada pengenalan akan Allah, diri, sesama serta lingkungan sekitar
secara tepat. Dengan kata lain, dunié harus disadarkan akan pentingnya untuk memiliki
kebenaran yaﬁg'objektif dan absolut untuk mendasari praktik-praktik spiritualitas yang
digumuli, serta diundang untuk menikmati dampak yang nyata dan efektif dari

spiritualitas Kristen yang integratif.

"The Soul Search (Batam: Interaksara, 1999) 12.
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Fenomena di antara golongan injili sendiri menunjukkan bahwa ketika ada suatu
gerakan maju yang mengklaim ketinggian dasar intelektualnya dalam kekristenan, maka
yang sering muncul adalah bahaya besar dari pengabaian akan kebutuhan hati manusia,
dan hal inilah yang telah menjadi konflik berkepanjangan di dalam kubu injili. Sedang
yang dicari adalah suatu bentuk spiritualitas injili yang di satu pihak setia pada injil dan
di pihak yang lain peka terhadap tekanan-tekanan kehidupan kekinian."

Usaha untuk menemukan identitas ini, sebagaimana sudah dipaparkan
sebelumnya, salah satunya dapat dilakukan dengan menelusuri kembali perjalanan
koﬁsep spiritualitas Kristen dalam sejarah.. Tentu saja dalam hal ini golongan inj_ili tidak
akan terhindar untuk berangkat dari titik sejarah gerakan Reformasi.

Hal inilah yang mendorong_ penulis untuk mencoba menganalisa konsep Calvin
mengenai spiritualitas, dan melihat relevansinya dalam menjawab tantangan spiritualitas
Kristen masa kini. Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka penulisan
skripsi ini memang ditujukan:

Pertama, untuk memperoleh gambaran mengenai konsep spiritualitas Kristen
Yohanes Calvin sebagai salah satu model identitas Kristen injili, dan melihat
relevansinya dalam menjawab tantangan spiritualitas Kristen masa kini, sehingga setiap
pembaca dapat memahami konsep tersebut dengan baik dan menghargainya Sebagai
warisan yang perlu terus dilanjutkan penerapannya dalam kehidupan masa kini.

Kedua, untuk mendapatkan wawasan terstruktur mengenai permasalahan-
permasalahan dalam konsep spiritualitas masa kini, agar pembaca dapat menyadarinya

sebagai tantangan yang harus diwaspadai dan ditanggapi secara bertanggung jawab.

"Alister McGrath, Evangelicalism & the Future of Chris’tianity (Downers Grove: IVP, 1995) 120,
7



Ketiga, untuk membantu para hamba Tuhan sebagai pembimbing jemaat dalam
menghidupi spiritualitasnya, agar dapat memberikan arahan dan dasar kebenaran yang
kokoh mengenai spiritualitas Kristen, yaitu yang sesuai dengan Alkitab dan yang

menjawab tantangan masa kini.

RUMUSAN DAN BATASAN

Konsep Calvin mengenai spiritualitas merupakan warisan yang sangat berharga
bagi gereja. Calvin telah menempatkan pemikiran teologi yang dalam dan solid sebagai
dasar pengajaran praktik hidup Kristen sel;ari-hari, dan telah memberikan dampak lyang
besar bagi kekristenan khususnya, bahkan masyarakat sekitar di zamannya pada
umumnya.

Tetapi sangat menyedihkan kalau di tengah kerancuan pemahaman spiritualitas di
dalam era pascamodern ini, semékin banyak orang Kristen yang justru mengabaikan
spiritualitas tradisional. Sebaliknya, mereka lebih cenderung untuk mengadopsi berbagai
bentuk spiritualitas lain yang nampak lebih baik dan cocok (karena sifatnya yang ingin
merangkul segala kepentingan), namun yang telah menyimpang dari inti-inti iman
Kristen yang sebenarnya.

Menyadari hal ini maka penulis merasa perlu untuk melakukan studi terhadap
pandangan dan konsep Calvin mengenai spiritualitasrtérsebut, dan kemudian melakukan
analisa terhadap berbagai tantangan yang dihadapi oleh spiritualitas Kristen masa kini.
Secara khusus yang juga berkenaan dengan pengaruh dari semangat zaman ini, sehingga
pada akhirmya dapat: mencoba untuk melihat relevansi konsep tersebut sebagat usulan

dalam menjawab tantangan yang ada.



Berdasarkan permasalahan di atas, dalam skripsi ini penulis akan memaparkan
konsep Calvin mengenai spiritualitas Kristen. Pembahasan bagian ini hanya akan
menghadirkan beberapa konsep penting yang berhubungan langsung dengan spiritualitas
Kristen praktis, khususnya dalam kepentingan untuk melihat relevansinya dalam
menjawab tantangan spiritualitas Kristen masa kini, serta yang dapat dilihat integrasinya
sccara tegas dengan dasar-dasar pemikiran Calvin yang menonjol.

Penulis juga akan memaparkan mengenai tantangan yang dihadapi oleh
spiritualitas Kristen injili masa kini dilihat dari kebutuhan dasar manusia dan kebutuhan
kontcmp_orer zaman, hambatan-hambatan dari dalam sendiri, serta berbagai béntuk '
tawaran populer yang diberikan oleh dunia dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan
spiritual tersebut. Secara khusus tanténgan itu akan dianalisa berdasarkan sumber,

motivasi dan proses pertumbuhan dari spiritualitas itu.

METODE DAN SISTEMATIKA

Metode penulisan skripsi ini adalah dengan cara melakukan studi literatur
terhadap beberapa sumber pustaka. Pemaparan masalah dan fakta akan diberikan
berdasarkan sumber-sumber penulisan yang ada. Dalam skripsi ini penulis akan
melakukan studi terhadap konsep spiritualitas Calvin yang dapat dipelajari dari karya-
karyanya, kemudian juga melakukan penganalisaan mengenai fakta pemikiran tentang
spiritualitas yang menantang kekristenan pada masa kini, khususnya berdasarkan
tantangan zaman yang sudah teranalisa secara akademik, serta mengajukan hasil studi
konsep Calvin tadi sebagai usulan untuk menjawab tantangan tersebut dengan melihat

relevansinya. .




Penganalisaan terhadap masalah serta ide penulisan merupakan hasil inferaksi
penulis dengan sumber-sumber penulisan. Sumber-sumber penulisan ini akan diambil
_dari Alkitab, buku-buku, jurnral-jurnal, artikel-artikel, serta bentuk tulisan lainnya yang
mendukung ide penulisan ini.

Skripsi ini disusun berdasarkan suatu sistematika penulisan yang diharapkan
dapat mempermudah penelusuran isinya, yaitu sebagai berikut: bab pertama yang
merupakan bagian pendahuluan memaparkan tentang latar belakang dan tujuan penulisan,
juga rumusan dan batasan masalah yang akan dibahas, serta metode dan sistematika
penulisan yang akan dipakai.

Bab kedua akan membahas tentang konsep spiritualitas Calvin yang dibagi dalém
tiga bqkok pikiran berdasarkan: esensinya yang bersumber ;nutlak pada Allah,
motivasinya yang tertuju pada hasrat | untuk memuliakan Allah, serta proses
pertumbuhannya yang dijalankan daiam komunita .orang percaya. Sejajar dengan hal
tersebut, bab ketiga mémbahas tentang tantangan-tantangan spiritualitas masa kini yang
dikelompokkan berdasarkan: sumbernya yaitu pada potensi diri sebagai makhluk
spiritual, rﬁbéi;ésinya yaitu sebagai wujud pemenuhan kebutuhan aktualisasi diri, serta
proses pertumbuhannya yaitu yang bersifat subjektif dalam diri setiap pribadi. Beranjak
dari sini, bab keempat akan memaparkan relevansi dari masing-masing pokok pikiran
konsep spiritualitas Calvin dalam menjawab tiap tantangan spir_itualitas tersebut, yaitu
meliputi: pembangunan dasar spiritualitas yaﬁg solid, pemberian makna kekal terhadap
hidup manusia, dan praktik pembinaan spiritual dalam Gereja.

Bab kelima yang merupakan .penutup akan membahas kesimpulan, saran dan

refleksi tentang spiritualitas yang menantang zaman,
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